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Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat penulis harapkan
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ABSTRAK

Frogram Studi Separah dan Kebudayaan Islam
Program Strata | Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Raden Fatah Palembang, Skripsi 2016

Risman Eko Saputra, NASKAH GELUMPAI BERAKSARA ULU/KA-GA-NGA
KOLEKSI MUSEUM BALAPUTRA DEWA NO. INVENTARIS 07.41 :
SUATU TINJAUAN TEKS DAN KAJIAN NILAI PADA NASKAH

Skripsi yang berjudul "NASKAH GELUNPAT BERICSIRT T RIeT
NCrd KOLEKSI MUSEUM BALAPUTRA DEWA NO. INVENTARIS 07.4] s RUATL
TINJAUAN TEKS DAN KAJNAN NILAI PADA NASKAH ", merupakan penelitian
naskah kuno dengan memfokuskan dua rumusan masalah, vaitu bagaimana
mengetahui bentuk dan isi naskah serta fungsi maupun nilai vang terkandung pada
naskah gelumpai sebagai salah sam warisan budaya, Adapun penelitian ini
menganalisis naskah dengan menggunakan pendekatan filologi dan metode sejarah
melalui  tahapan-tahapan pengumpulan, evaluasi, dan memverifikasi, akan
mengungkapkan makna nilai vang terkandung pada naskah gelumpai beraksara
kaganga. Karena itu, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara
observasi langsung data-data vang ditemukan pada saat penelitian, wawancara, dan
dokumentasi terhadap penemuan-penemuan data yang terdapat pada arsip. Analisis
data diolah secara deskriptif kualitatif dalam upaya pencapaian keakuratan data.

Aksara Kaganga merupakan sebuah nama kumpulan beberapa aksara yang
berkerabat di Sumatra sebelah sclatan. Aksara-aksara yang termasuk kelompok ini
adalah antara lain aksara Rejang, Lampung, Rencong dan lain-lain, Dari hasil
penclitian dilapangan menunjukkan bahwa aksara kaganga memiliki berbagai ragam
variasi bentuk dan pada naskah kaganga koleksi museum Balaputra dewa no.
Inventaris 07 41 naskah tersebut menggunakan variasi aksara Ulu. Kemudian, naskah
tersebut berisi fentang Hikayat Nabi Bercukur yang merupakan karva bercorak
legenda direka oleh tukang cerita untuk mengagungkan pribadi Nabi Muhammad
sebagai Nabi akhir zaman, naskah difungsikan sebagal salah satu media dakwah masa
lampau. Nilai yang terkandung pada naskah juga mengandung ciri-ciri kepercayvaan
pribumi yang bercorak takhyul namun tetap mengedepankan ajakan untuk kebaikan

xi
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BAB1
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia merupakan fragmen-fragmen cerita yang terekam dalam
lembaran hidup sejarah. Lembaran tersebut akan menjadi sesuatu hal vang bernila: di
masa mendatang, Setelah melalui rentang waktu, scgala aktivitas vang dilakukan
manusia akan terekam pada jejak sejarah. Jejak yang tertoreh itulah mampu
menyimpan berbagai nilai

Kepulauan Nusantara yang terletak di kawasan Asia Tenggara sejak kurun
waktu vang cukup lama memiliki peradaban dan kebudayaan yang cukup tinggt yang
dari waktu ke waktu mengalami perubahan Diantara warisan pemnggalan it
terdapat antara lain naskah-naskah klasik Kebudayaan Indonesia yang dikenal
sekarang merupakan penjelmaan dan perkembangan kebudayaan Musantara vang
diwarnai oleh nilai-nilai agama vang pernah ada, seperti agama Hindu, Budha,
Kristen dan Islam. Dalam konteks inilah dapat dilihat bahwa kedatangan lslam ke
Indonesia memberi ciri zaman baru dalam sejarah masyarakat Nusantara,'

Naskah merupakan warisan intelektual yang menyimpan beragam informasi
dari berbagai aspek kehidupan pada masa lampau. Keterkaitan naskah dengan masa
kini vaitu konteks kekiniannva vang dapat dikaji melalui kandungan naskah. Akan

tetapi, tidak semua orang dapat memahami naskah dan menggali informasi darinya.

Inabila Lubis, Mastah, Teky dow Metode Penelitian Filolog.(Jakaria: Forum Kajian Bahasa
dan Sastra Arab Fakultas Adab TAIN Syarif Hidayatullah, 1996), hal.1



Hal ini dikarenakan naskah terscbut kebanyakan menggunakan bahasa dan tulisan
vang tidak dipahami lagi di masa sekarang.

Naskah-naskah lama dapat memberi sumbangan besar bagi studi tentang
suatu kelompok sosial budaya yang melahirkan naskah-naskah lama tu Dalam
hubungan itu, naskah-naskah lama merupakan dokumen yang mengandung pikiran,
perasaan, dan pengetahuan dari kelompok sosial budaya masyarakat pendukungnya.
Naskah-naskah lama juga dapat menjadi bahan studi suatu bangsa atau suatu
masyarakat, Naskah-naskah lama itu dapat memberikan suatu kesaksian vang dapat
berbicara langsung kepada kita melalui bahasa yang tertuang di dalamnya. Oleh
karena itu, lahimya naskah-naskah lama pada suatu daerah kelompok masyarakat
tertentu sangal erat kaitannya kepada kecakapan haca-tulis serta kemajuan peradaban
masyarakat pendukungniya pada masa lampau’

Naskah kuno yang berisi karya sastra Melayu klasik merupakan warisan
budaya masa lampau dan patut untuk dilestarikan. Nilai-nilai lubur vang terckam
dalam naskah kuno dapat mencakup segala aspek kehidupan, seperti masalah sosial,
politik, agama, kcbudayaan, ekonomi, bahasa, dan sastra, sedangkan dan segt
pengungkapannya, lebih banyak mengacu pada sifat-sifat historis, diktatis, dan
religions (Baried, 1985:4). Penciptaan karva sastra vang dilakukan oleh suatu
masyarakat tidak terlepas sebagai wahana untuk mengungkapkan pikiran, gagasan,

dan kepercayaan mereka (Robson, 1994:8)

*Supriadi Dedi, "KITAB AL-MINAH AL-SANIYYAH (Edisi Diplomatik Norskat de Telaah Isi
Teks) ", Pengantar Laporan Penclitian, DIPA UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2007, Hal |



Suatu naskah manuskrip (bahasa Latin manuscript: manu scriptu ditulis
tangan), secara khusus, adalah semua dokumen tertulis vang ditulis tangan.
dibedakan dari dokumen cetakan atau perbanyaknya dengan cara lain. Kata
“Naskah™ merupakan terjemahan dari bahasa Arab maghtuthoh serta bahasa Inggris
manuscript vang berarti sebuah potongan kertas. Sebelum ditemukannya percetakan,
semua dokumen tertulis harus dibuat dan diperbanyak dengan tulisan tangan.

Manuskrip merupakan salah satu warisan budava leluhur bangsa atau
dapat juga disebut sebagai wansan nenek moyang kita vang diturunkan secara turun
temurun sejak dulu sampai sekarang ini’. Manuskrip juga merupakan sebuah kitab
kuno vang mempunyai nilai penting untuk diteliti isinya, sehingga perlu dilakukan
sikap kehati-hatian baik dalam proses penyimpanan maupun memegangnya, karena
usianya vang sudah sangat tua, bahannya mudah lapuk dan tingkat kerawanannya
sangat tinggi dalam hal kelestanannya serta butuh ketelitian dalam hal perawatannya
demi tetep terjaga dengan baik manuskrip atau naskah yang memiliki nilai sejarah
Bahkan banyak masvarakat umum vang kadang ndak paham mengenai begitu
pentingnva pelestarian manuskrip awu naskah-naskah kuno, Oleh sebab i,
manuskrip tersebut harus diletakkan pada sebuah instansi yang mempunyai tujuan
untuk melestarikan kebudayaan peninggalan benda-benda kuno leluhur bangsa yaitu

Museum,”*

*Sri Wulan Rujiati Mulya di Kodikolog Melayw o Indonesia, (Jakarta: FSUL, 1994, hal |

* Museum merupakan reduplikasi dari kata Yunani klasik. Museum yaitu, sebuah bangunan
suci sehagai tempat pemujaan kepada sembilan Dewi seni den ilmu pengetahuan Yunani kuno.
Kesembilan dewi itu adalah Dewi Eleo (dewi muze dan sejarah dan lagu-lagu kepahlawanan), Dewi



Sedangkan pengertian museum Sesual dengan ketentuan pemerintah No. 19
tahun 1995 Museum adalah lembaga tempat penyimpanan perawatan pengamanan
dan pemanfaatan benda-benda bukt materil hasil budaya manusia serta alam dan
lingkungan guna menunjang upaya perlindungan dan pelestanian kekayaan budaya
bangsa.ﬁ

Penelitian di bidang pernaskahan pada perinsipnya masih sangat terbatas
vaitu hanya dilakukan pada naskah-naskah yang berhasil diinventarisasi, terutama
terbatas di lembaga-lembaga resmi seperti perpustakaan-perpustakaan dan museum-
museum. Di samping itu, masih sangat banyak naskah vang tersebar dikalangan
masyarakat secara perseorangan yang hingga saat ini belum terjangkau oleh
kalangan peminat, pecinta, serta peneliti naskah. Penclitian vang selama in
dilakukan sebagian besar terbatas pada naskah-naskah vang sudah ada di museum-
museum dan perpustakaan-perpustakaan, sedangkan penelitian terhadap naskah-
naskah yang masih tersebar di kalangan masyarakat belum banyak dilakukan. Hal ini
tentu banvak menimbulkan kesulitan dalam menentukan kepastian mengenai jumiah
naskah yang ada atau tersebar di kawasan Nusantara hingga kini

Sebenarnya Sumatera Selatan sudah memiliki tradisi tulis sejak lama,

setidaknya hal itu dapat dilihat dani tulisan yang terdapat dalam prasasti-prasash

Enterpe (mezedarilyric), Dewi Melphomers (muze dan permainan tragedi), Dew: Thalia (dewl
permainan komedi), Dewi Terpschore (dewi penari), Dewa Erato (dewi untuk lagu-lagu asmara),
Dewi Klliope (muze dari epos atau cerita kepahlawanan), Dewi Polyhymnia (muze dari kecakapan
berbicara), Dewi Urania {muze dari ilmu perbintangan)

Tim Penyusun, Buky Pandar Musenn Mpy Tanndar, (Sidoarjo: Museum Mpu Tantulas,
2005, Hal2



sriwijava vang telah ditemukan di Palembang dan sekitarnya sudah sejak abad ke-7.
Sejak masa itu, tradisi tulis terus berkembang dengan banvak ditemukannya artefak
berbentuk tulisan termasuk naskah, dengan beberapa jenis huruf, seperti huruf Arab
(termasuk Arab Melavw/Jawi), Ka-Ga-Nga (Huruf UluwRencong) Jawa dan Latin,
disamping huruf Pallawa pada prasasti-prasasti Sriwijaya.

Naskah-naskah kuno Sumatera Selatan ditulis dalam berbagai aksara sepert
Arab Melavu/Jawi untuk naskah-naskah dalam bahasa Melayu, huruf Arab untuk
naskah-naskah berbahasa Arab, aksara Jawa dalam bahasa Jawa (Khususnya Jawa
Tengahan), dan yang cukup banyak berasal dari pedalaman {Hulu) adalah naskah-
naskah beraksara kaganga atau huruf Ulu®

Sehenamya Sumatera Selatan memiliki banyak naskah kumo yang belum
terjamah. Selain prasasti, warisan budaya Palembang lainnya yang juga masih dapat
kita saksikan keberadaanya dan bahkan kita petik manfaatnya adalah naskah kuno.
Naskah-naskah tersebut sebagian tersimpan di museum dan sebagian besar lainnya
tersebar di masvarakat, di tangan para pemilik naskah. Naskah-naskah Palembang
mempunyai bahan, bentuk, jenis, dan aksara yang bermacam-macam.

Ditilik dari bahan naskahnva, alas naskah Palembang tidak hanva kertas
tetapi juga kulit pohon halim dan bambu. Isi teksnva juga bermacam-macam, di
antaranva ada vang tentang sejarah, mantra, cerita wavang, doa-doa, pelajaran agama

Islam, dan sebagainya. Adapun aksara vang digunakan untuk menuhs teksnya juga

"lgama, Ahmad Rapanie, SURAT ULLE TRADIST TULIS MASA TALU SUMATRA SELATAN,
Jurnal Filologi, Hal 4



beberapa macam, vaitu aksara Jawi, Jawa, Arab, dan Ulu (Kaganga). Umumnya
naskah ulu Palembang menggunakan bahan naskah dari kulit pohon Halim atau
Gelumpai.’

Aksara Ulu memiliki nama masing-masing daerah dikenal dengan nama
Huruf Komering, Huruf Ogan, Huruf Rejang, Huruf Pasemah, dan lain-lain. Huruf
serupa juga terdapat di Bengkulu, Jambi dan Lampung Menurut Sarjana Barat
seperti yang ditulis Sarwit Sarwono, Aksara Kaganga di wilayah yang kini secara
administratif masuk provinsi Lampung, Jambi, Bengkulu, dan Sumatera Selatan,
sedikit banyak menunjukan perbedaan. Namun demikian, Sarwit Sarwono
berpendapat bahwa bentuk aksara-aksara di dacrah-daerah tersebut  dapat
dikembalikan pada struktur vang sama, yakni pada kesamaan urutan dan bangun
elemen-elemen yang membentuk Aksara’

Di Sumatera Selatan terdapat banyak naskah vang belum tergali 151 atau
maknanya. Ada sebagian kecil naskah vang pernah digarap secara baik, antara lain
Mahkota Raja-raja Melayu oleh DrPanuti Sujiman, Hikayat syekh Muhammad
Saman oleh Uum Gatot, Sairu s-Salikin oleh Abu Hanifah, Al Zahri al Basyimi fi
Riabil Kasim oleh Surip Suwandi, Syair Perang Menteng oleh drs. Aga, dil,
Sebagian Keeil manuskrip juga telah ditransliterasi oleh beberapa peneliti dan

pemerhati di daerah, Naskah Gelumpai antara lain pernah digarap oleh Suwandi dan

"Tutik Pudjiastuti, “Naskah Ulu Pafembang”, artikel koleksi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Dirjen Kebud. Museum Negeri Propinsi Sumatra Selatan " Balaputra Dewa "tahun 2011

"Wahyu Rizky Andhifani,"Naskah [lwNaskah Ko-Uo-Nea o Desa Lingge, Kecameion
Pendopo, Kabupaten Empent Lowang, Provinss Sumatera Selatan. ™ Jurnal Arkeologi Siddhavatra,
Vol 16 Mo 1, Me: 2011, Hal. 18



Lubuklinggau dan A. Rapanie [gama Demikian pula beberapa mahasiswa telah
melakukan penelitian naskah untuk keperluan skripsi. Selebihnya, banyak naskah
kuno yang masih “Tertidur” di Perpustakaan, museum, dan rumah-rumah penduduk’.

Kemudian ada beberapa naskah Ulu di Sumatera Selatan vang berhasil
ditemukan Oleh Balai Arkeologi Palembang, Pertama, naskah ulu di Desa Lingge
Kabupaten Empat Lawang koleksi Bapak Komar Ali, naskah tersebut berbahan kulit
kavu yang dikenal dengan nama Kaghas. Naskah tersebut berisi mengenat mantra-
mantra untuk bercocok tanam, bahasa vang digunakan vaitu bahasa Melayu dengan
dialek Lintang Kedua, Naskah Ulu koleksi Bapak MRMNoor atau Hiyang
berkediaman di Kota Lubuklinggau. Sebenarnya naskah ini berasal dan Desa
Banjarsari Kecamatan Merapi Kabupaten Lahat yang berisikan 12 baris yang berisi
tentang Surat Piagam Pangeran Kertegune ditulis di Tanduk Kerbau Ketiga, naskah
Ulu berupa kulit kayu (Kaghas) milik Bapak Azhar, bertempat tinggal di Desa
Tanjung Bulan Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat Kondisi naskah tersebut
utuh namun dalam kondisi fisik rapuh,”

Selanjutnya, naskah keempat naskah koleksi Bapak Hasan Husein yang
tingeal didesa Bumiavu Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Pali. MNaskah tersebut
terdiri dart empat naskah, masing-masing dua gelumpai dan dua bumbung bambu. Isi

naskah tersebut lebih banyak ke masalah cinta akan keluarga, baik itu cinta akan Ibu,

"Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang, Naskah Uy Koleksi Museum SME I,
Edisi | Cot 11 {Palembang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang, 2007}, Hal. 4

Wyyahyu Rizky Andhifani "Noskah [uNaskah Ka-Ga-Nga di Desa Bumiayu.” Jumnal
Arkeologi - Siddbayatra, Vol 15 No 1, Mei 2010, Hal, 42



Bapak, ayuk, bahkan terdapat kata mengenai Nabi Muhammad SAW. Kelima,
naskah uhu koleksi Bapak H.A Dimyati Rais bin Haji Kenikmat yang tinggal
didaerah Kelurahan Bangun Jaya Kecamatan Pagaralam Utara Kota Pagaralam.
Naskah beliau berjumlah sebnayak lima buah, dua diantaranya berbahan bambu satu
ruas dan tiga lainnya berupa kulit kavu (Kaghas). Maskah tersebut benisikan nama
beberapa arah mata angin.

Selain ity museum Balaputra Dewa juga memiliki beberapa Naskah yang
perlu  diteliti dan dikaji baik menggunakan kajian  kodikologi  dengan
mendeskripsikan  kodeks naskah maupun  kajian  tekstologi  naskah  vang
mengupayakan untuk menganalis isi teksnya, namun sebelum menganalisa teks,
naskah tersebut perlu di transliterasikan kedalam bahasa latin agar kandungan isi
naskah tersebut dapat dikaji secara mendalam dan jelas.

Dari beberapa naskah beraksara ulwka-ga-nga vang pernah ditemui, peneliti
tertarik pada salah satu naskah yang menjadi koleksi museum Balaputra Dewa
dengan nomor inventaris 07.41, naskah tersebut merupakan naskah berbentuk
gelumpai bilah vang berjumlah 5 bilah dan disetiap bilah terdapat 4-53 baris tulisan
ulwka-ga-nga. Kemudian peneliti akan mengkaji kandungan isi teks naskah dengan
metode kajian edisi naskah tunggal guna mengungkap berbagai informasi yang
termuat didalam naskah tersebut sehingga dapat diketahui makna dan fungsi teks
dalam konteks sosial historisnya Sebagai sebuah benda bertulisan dan diproduks:
dengan sengaja oleh masyrakat maka dapat dipastikan bahwa naskah gelumpai

tersebut memiliki fungsi sosial. Seperti hal nya lembaran kertas vang diben tulisan



untuk menvampaikan pesan, laiknya vang kita kenal pada masa sekarang sebagai
surat, buku, Koran, atau majalah.

Dari latar belakang vang telah dijelaskan diatas, maka pencliti menganggap
perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai naskah Gelumpai beraksara kaganga
vang merupakan koleksi museum Balaputra Dewa tersebut Maka penelitian ini
diberi judul “Naskah gelumpai beraksara Ulw/Kaganga koleksi museum Balaputra

Dewa no. Inventaris 07.41 | suatu tinjauan teks dan kajian nilai pada naskah”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Bagian ini dimaksudkan memberikan penjelasan tentang pembatasan masalah
agar penelitian ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai atau dak
menyimpang dari pokok permasalahannya pembatasan di satu seg dan perumusan pada
segi lainnva. Pembatasan yang dimaksudkan agar peneliti ini ftidak tegerumus ke
dalam banvaknya data vang ingin diteliti.”

Adapun penelitian ini hanya dibatasi pada naskah gelumpai beraksara
ulwkaganga vang merupakan koleksi museum Balaputra Dewa dengan no. Inventaris
0741 Kemudian vang dimaksud dengan naskah gelumpai beraksara ulwka-ga-nga
koleksi museum balaputra dewa no. inventaris (17,41 merupakan naskah yang menjadi
data primer vang dimiliki oleh peneliti sebagai acuan untuk mengungkap naskah

dengan kajian filologi naskah. Naskah tersebut bertuliskan huruf ulu'Kaganga yang

"Dudung  Abdurrahman, memdolog penelition sefarah idam (Yogyakaria: Chbak 2007),
Hal 126



berisikan milai-nilai yang masih relevan digunakan scbagai acuan petunjuk bagi
kehidupan saat im.

Selain itu, pada penelitian ini mengungkapkan kondisi naskah dan meninjau
teks naskah dengan menggunakan kajian filologi, serta peneliti akan sedikit
mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung pada naskah gelumpan tersebut.

Berdasarkan dari Latar Belakang diatas, peneliti dapat merumuskan point
vang akan dibahasa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

]. Bagaimana deskripsi naskah gelumpai beraksara ulwka-ga-nga koleksi

Museum Balaputra Dewa no. Inventaris 07.41 7

[

Bagaimana isi naskah dan cara membaca naskah pelumpai beraksra
ulwka-ga-nga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventaris 07.41 7
3, Apa nilai vang terkandung di dalam naskah gelumpai beraksra uluwka-ga-

nga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventaris 07 41 7

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dilakukannya penelitian naskah gelumpai beraksara
ulwka-ga-nga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventaris 07.41 adalah untuk
memudahkan dalam membaca dan memahami isi naskah yang telah ditransliterasikan
tersebut Adapun yang merupakan tujuan pokok dari penggarapan naskah ini adalah |
1) Untuk dapat mendeskripsikan mengenai kondisi naskah Gelumpai beraksara

uluwka-ga-nga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventanis 07.41
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2} Untuk mengetahui isi naskah serta cara membaca naskah Gelumpai beraksara
uluwkaganga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventaris (07 41
3) Untuk mengetahui nilal yang terkandung di dalam naskah Gelumpai beraksara

ulwkaganga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventaris (7.41

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan penelitian memiliki dua kepentingan yaitu unfuk

pengembangan ilmu dan Problem Solving maka kegunaan terdin dan :

1. Secara Teoritis, kegunaan Penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut .

a} Hasil penelitian naskah gelumpa beraksra ulwka-ga-nga koleksi Museum
Balaputra Dewa no. Inventaris 07.41, diharapkan dapat berguna dan
memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai pengkajian naskah di
Palembang.

bi Memberikan wawasan mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
naskah gelumpai beraksra ulu'ka-ga-nga koleksi Museum Balaputra Dewa no.
Inventaris 07.41 tersebut untuk lebih memperkaya wawasan kebudayaan kita
yang selanjutnya diharapkan dapat memperkuat jati dini bangsa Indonesia.

2. Secara praktis, kegunaan penelitian ini diharapkan

a) Memberikan penjelasan mengenai berbagai informasi naskah tersebut secara
rinci, baik fisik maupun isi naskah sebagai data baru bagi penulisan sejarah

dan kajian filologi.
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b) Penelitian ini berguna untuk menggali dan melestarikan peninggalan masa
lampau berupa naskah beraksara ulwka-ga-nga, sehingga masyarakat dapat

mencintai dan menjaga peninggalan sejarah di Sumatera Selatan

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian vang akan peneliti bahas mengenai naskah gelumpai beraksra
ulwka-ga-nga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventaris 0741 imi, berdasarkan
wawasan peneliti, topik imi belum ada yang meneliti, Bahkan menurut Ribu yang
merupakan pegawai museum Balaputra Dewa bagian koleksi mengungkapkan bahwa
belum permah ada vang melakukan penelitian terhadap naskah gelumpai tersebut,
terlebih naskah tersebut merupakan naskah dengan aksara kaganga yang tak semua
orang dapat membacanya.'” Peneliti juga mencari skripsi, tesis, maupun disertasi
vang berkaitan dengan penelitan naskah aksara kaganga/ulu, namun dari hasil
pencarian tersebut peneliti tidak mendapati satupun penelitian yang berkaitan dengan
naskah aksara/ulu. Sebenarnva ada beberapa penelitian vang juga membahas tentang
naskah ataupun tentang naskah-naskah di Palembang. Namun, pembahasannya belum
tuntas secara komprehensif, Berikut di informasikan tentang penelitian naskah.
Tulisan Wahvu Rizky Andhifani, yang diterbitkan oleh jurnal Arkeolog
“Siddhavatra® menulis tentang Naskah UluwNaskah Kaganga di Desa Lingge,
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan, naskah

vang diperoleh Wahyu Rizky Andhifani bersumber dari koleksi Bapak Khomar Al

" Wawancara pribadi dengan Muhammad Ribu, Palembang, 26 Februari 2015
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Dalam penelitiannya Wahyu Rizky Andhifani menjelaskan mengenai deskripsi
bentuk fisik naskah serta kandungan arti kode yang terdapat pada naskah.

Pembahasan peneliban tentang naskah juga ditulis Mal’an Abdullah. Bukunya
berjudul tentang sejarah Abdus Samad Al-Palimbani. Penelitian im dilakukan dengan
condong historis dan menjadikan karya naskah-naskah Samad Al-Palimbani yaitu
Managib naskah berbahasa Arab sebagai sumber data sejarah dalam penelitian
tersebut. Penjelasan mengenai segala aspek kehidupan Samad-Palimbani, kelahiran,
silsilah, pendidikan, karyanya, kanmya dan tempat wafatnya, o

Penulisan tentang naskah Palembang juga pernah ditulis oleh Kemas An
Rachman Panji vang menulis tentang Svair Perang Menteng dalam kajian naskah.
Naskah vang diperoleh dan koleksi Muhammad Svafei Prabu Diradja yaitu svair
perang menteng, Syair ini menceritakan perang antara pihak Belanda yang dipimpin
oleh Mutinghe (disebut secara salah oleh orang Palembang “Menteng™) dengan pthak
kesultanan Palembang pada tahun 1819.'* Isi syair juga menggambarkan perang jihad
melawan Belanda Penelitian yang dilakukan Kemas Ari Rachman Panji merupakan
kajian filologi dengan mentransliterasi naskah, menterjemahkan dan pendigitalisasi
naskah tanpa mengubah bentuk asli naskah,

Sementara itu, didalam karya Sri Yaningsih vang menulis tentang

Pengungkapan Nilai Budaya Naskah Kuno Kotaragama. Fokus penelitiannya yang

"Risan Rusli dkk, Skripraria Jurmal Filodogi Isfare dalam tulisan Retno Purwanti, Naskah Al-
Juran Koleksi Ihrahim bin Abdullah (Palembang. Pascasarjana [ATN Raden Fatah Palembang, 2012),
hal T8

“Kemas A Rachman Panji, Dkk. Svair Peroig Mewraig dolom bojion naskah (Palembang:
Hegiah Press, 20005, hal 12
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menjelaskan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam naskah kuno Kotaragama.
Kotaragama adalah naskah vang mengandung peraturan hukum yang didahului
dipakai sebagai pembanding dalam menyelesaikan persoalan di masyarakat terutama
vang menyangkut pranata sosial dalam kehidupan sehari-hari.” Metode pengkajian
naskah Kotaragama ini dilakukan dengan metode alih aksara, alih bahasa dan analisia
komparatif. Dari penelitian Wahyu Rizky Andhifani, Mal’an Abdullah, Kemas Ari
Rachman Panji dan Sri Yaningsih diketahui belum ada yang membahas mengena
kajian naskah ulu, bahkan Wahyu Rizky Andhifani yang juga membahas mengenai
naskah ulunaskah ka-ga-nga hanya sebatas mendeskripsikan naskah dan sedikit
mentrasliterasikan tanpa mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung didalam naskah
tersebut.

Sebenarnya penelitian tentang aksara ulu pernah dilakukan oleh A. Raparme
vang melakukan penelitian tentang gelumpai yang juga merupakan koleksi Museum
Balaputra Dewa bemomor 07.17. Penclitian yang dilakukan A. Rapani¢ mendapati
terjemahan isi naskah ulu yang bercenta tentang bagian dari kehidupan Nabi
Muhammad dengan beberapa bagian tcksnya menggambarkan sosok nabi
Muhammad secara fisik Penelitian vang dilakukan A. Rapanie merupakan kajian
filologt dengan mentransliterasi naskah, suntingan naskah, serta menterjemahkan
naskah hingga didapati nilai-nilai yang terkandung dalam naskah Dalam hal ini

peneliti menjelaskan naskah tersebut dengan tinjauan teks dan analisis kandungan

“$ri Yaningsih dik. Pengnngapan Nilai Budaya Naskah Kume Kotaragama, (Jakara: Putra
Sepait Raypa, 1996 775%7) hal 4
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teks naskah dengan kajian filologi melalui proses transliterasi naskah, suntingan teks,
dan terjemahan naskah.

Maka dari tinjauan pusteka vang telah peneliti sajikan diatas maka didapati
tak ada satu pun penelitian yvang membahas naskah secara komprehensif Maka dalam
hal penelitian kali ini peneliti akan membahas naskah kagangaulu secara
komprehensif dengan menyajikan penjabaran kondisi naskah lalu menjelaskan
mengenai nilai-nilai yang terkandung didalam teks naskah kaganga‘ulu koleksi

museum Balaputra dewa no, inventaris 07 41

F. Kerangka Teori

Untuk memahami makna dan isi yang terkandung di dalam teks tersebut harus
dianalisis, untuk menganalisis naskah penulis juga menggunakan pendekatan filolog
Penggunaan pendekatan filologi dianggap sangat penting karena filologi merupakan
disiplin ilmu yang meneliti dan mengkaji isi dari naskah.

Berbekal pengetahuan tentang Ilmu filologi yang berkenaan dengan isi teks
menuskrip ini penulis mencoba untuk mencari sumber-sumber dan bahan yang
mungkin berkaitan dengan isi manuskrip tersebul Adapun vang dimaksud dengan
teks adalah kandungan atau isi naskah. Teks terdiri dari isi atau bentuk, isi

C——

mengandung ide-ide, atau amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada

G

Mg



fhod

/

pembaca Sedangkan bentuk berisi muatan cerita atau pelajaran yang hendak dibaca
dan di pelajari menurut berbagai pendekatan melalui alur, gaya dan lain sebagainya. 2

Teks artinva kandungan naskah, sesuatu vang abstrak, dan hanya dapal
dibayangkan saja (Baroroh-Baried, 1985 36). Onions {1974: 913 dalam
Darusuprapta, 1984, 1), mendefinisikan teks scbagai rangkaian kata-kata vang

merupakan bacean dengan isi tertentu. Pendapat lain diungkapkan oleh Istanti (2010: o\,
e

14 bahwa teks adalah informasi-informasi vang terkandung di dalam naskah. <
i i _l,-'l.
eks terdiri atas isi dan bentuk (confent and form), 151 teks adalah ide—iElE';h.\
) . N (lpenn
san atau amanat yang akan disampaikan pengarang kepada pembacanya (Mulyani, | M -
| e

2009: 3) Istilah teks dalam filologi berarti sesuatu yang abstrak (sesuatu yang dapat
k dibayangkan dan dapat diketahui isinya setelah dibaca) {Eammh-Bﬂ'}M: 4),
" Oleh karena itu, dapat Tsipulken-bairwe-1ks merupakan bagian yang
abstrak dar suatu naskah Teks hanya dapat dibayangkan saja dan dapat diketahu
isinya jika sudah dibaca Isi dan teks adalah berupa ide-ide, informasi, pesan atau
amanat vang akan disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Menurut de Han
(1993 dalam Baroroh-Baried, 1985: 57), terjadinya teks diakibatkan oleh beberapa
kemungkinan, vaitu (1) aslinya hanva ada dalam ingatan pengarang, (2) aslinva
adalah teks tertulis, vaitu berupa kerangka yang masih memeriukan kebebasan seni,

dan (3) aslinya merupakan teks yang tidak mengizinkan kebebasan dalam

Ypabila Lubis, Neskak, Teks dan Metode Penelitiar Filologi, (Jakarta: ForumKajian Bahasa
dan Sastra Arabh Fakultas Adab TATN Svanf Hidayatallah, | 396), hal 27
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pembawaannyva karena pengarang telah menentukan pilihan kata, urut-urutan kata,
dan komposisi untuk memenuhi maksud tertentu yang ketat dalam bentuk literer,

Teks adalah rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan dengan 1si tertentu,
vaitu berupa ide-ide, pesan atau amanat yang disampaikan pengarang kepada
pembacanva Begitu pula vang ada dalam naskah kaganga tentang Hikayat Nabi
Bercukur berisi pesan Rasulullah yang di dalamnya terdapat mengenai fasdah dan
pengaruh  bagi “yang menyuratnya®, “yang membacanya® dan aiau “yang
mendengarnva”. Teks menyimpan amanat mulia vang diwariskan nenek moyang
kepada generasi penerus untuk menjadi manusia utama yang selalu memegang teguh
pesan dan amanat Rasulullah.

Berdasarkan kajian teori diatas vang menjadi fokus penelitian mengenal
naskah Gelumpai beraksara kaganga/ulu koleksi museum Balaputra dewa no.

inventaris 07,41 adalah kajian teks dan naskah.

G. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian
Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, metode dan penelitian
Metode berasal dari bahasa Yunani vaitu merhodnos vang berarti cara atau jalan untuk
mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu masalah. Dalam artian suatu
usgha untuk mencapai sesuatu dengan metode terienty, dengan cara hati-hati,
sistematik dan sempumna terhadap permasalahan yang dihadapi.  Jadi metode

penelitian adalah suatu cara dalam hal pemecahan terhadap suatu masalah vang
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sedang dihadapi” Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif

Selain itu, dalam penelitian ini juga menggunakan metode historis (fustorical
method).  Metode historis dimaksud adalah merekonstruksi masa lampau secara
sistenatis dan objektf, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, dan
memverifikasi bukti-bukti untuk mendukung fakta memperoleh kesimpulan yang
kuat'®  Penelitian ini tidak terlepas dari manusia itu sendiri yang mengembangkan
gerakan tersebut, dalam artian penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah.
Pendekatan dalam wujud sejarah sangat dibutuhkan dalam memahami keadaan yang
sehenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.” Hal ini memungkinkan
peneliti melaksanakan observasi langsung pada lapangan (field research) dalam

pencapaian data vang akurat,

2 Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif adalah
penelitian tentang riset vang bersift deskriptif dan cendrung menggunakan analisis.™
Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka.

Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya

Nor Huda, Pedoman pemlisan Skeipsi- Fakultas Adah dan Humariors, (Palembang, 2013),
hal 21

Vi tusain Usman dan Pumome Setivadi Akbar, Merode Penelition Sosial, (lakara: Bumi
Aksars, 1998) b, 4.

¥ Abuddin Nasa, Metodologi Studi Islan, (Jakana Raja Grafindo Persada, [998) b 47,

* Artikel diakses pada 19 November 2014 dasi 1d wikipedia org/wiki‘penelitian kualitatif
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wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi. Data kualitanf
berfungsi untuk mengetahui kualitas dari sebuah objek yang akan ditelit

Dalam Penelitian ini naskah vang digunakan sebagai objek penelitian adalah
naskah vang merupakan koleksi Muscum Balaputra Dewa dengan no. Inventans
(7.41 yaitu naskah pelumpai beraksra ulwka-ga-nga Teks naskah yang tertulis
menginformasikan peristiwa atau buah pemikiran yang dituangkan dengan tulisan.

3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian imi ada dua, yaitu: sumber primer, yaitu sumber
data pokok vang diambil secara langsung dari objek penelitian oleh peneliti ™
Sumber tersebut ialah naskah pelumpal dengan tulisan aksara Kaganga atau aksara
ulu, vang merupakan koleksi museum Balaputra Dewa Provinsi Sumatera Selatan
dengan nomor inventaris 07.41. Sumber data sekunder, yaitu sumber data sebagai
pendukung vang melengkapi sumber data primer’” seperti buku-buku, dan dokumen-
dokumen, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, artikel, jurnal, maupun berkas-

berkas vang memiliki relevansi dan keterkaitan masalah penelitian naskah tersebut.

Maka agar dalam penelitian ini didapati sumber yang sesuai, peneliti dalam
hal ini menggunakan pendekatan heuristik dan verifikasi. Heuristik maksudnya
adalah tahap untuk mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber-sumber

berbagai data agar dapat mengetahui segala bentuk peristiwa atau kejadian sejarah

*Wakyu, “Jenis dan Sumber Data Penelitian,” artikel diakses pada 19 November 2014 dari
Wahyuhlinili utami blogspot com20 F21 15enis-jenis-data. htm]
=i,
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masa lampau yang relevan dengan topik/judul penclitian. Untuk melacak sumber
tersebut, sejarawan harus dapat mencan di berbagai dokumen baik melalw metode
kepustakaan atau arsip nasional. Kemudian Verifikasi adalah penilaian terhadap
sumber-sumber sejarah, Verifikasi dalam sejarah memiliki arti pemeriksaan terhadap
kebenaran laporan tentang suatu peristiwa sejarah. Penilaian terhadap sumber-sumber

sejarah menyangkut aspek ekstern dan intern.™

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah prosedur atau cara untuk mengetahuw sesuatu,
dengan langkah-langkah secara sistemnatis.”' Pengumpulan data tidak lain suatu
proses pengadaan data primer dan data sekunder untuk keperluan penelitian.
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah.

Adapun teknik pengumpulan data penelitian in1 yaitu

a. Observasi
Metode observasi ialah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
pengamatan secara langsung = Dalam konteks ini penclitian yang dilakukan adalah
melihat dan mengamati naskah vang merupakan naskah koleksi museum Balaputra

Dewn
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Husain Usman dan Pumomo Setivadi Akbar, Mewde Penelition Sosial, (Jakana: Bumi
Aksara, 1998}, hal 43,

“Muhammad Nazir, Metode Perelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), hal. 21
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b. Wawancara
Wawancara ialah suatu tekhnik penelitian vang bertujuan untuk mendapatkan
keterangan tentang kejadian yang tidak dapat diamati oleh peneliti secara langsung,
baik peristiwa itu terjadi pada masa lampau ataupun tidak diperkenankan untuk
menghadini pada tempat pelaksanaan tersebut ™
Mamun dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dalam rangka
mendapatkan informasi mengenai naskah, menelusun keberadaan naskah dan
memperoleh data vang sesuai dengan kebutuhan data penelitian.
c. Studi Pustaka
Berupa studi pustaka terhadap buku-buku yang relevan terhadap naskah vang
diperlukan sehingga memudahkan peneliti untuk menjelaskan teks naskah dengan
penelitian yang ada Metode ini dapat juga menggunakan cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip, buku, foto, dan lain-lain
vang berhubungan dengan masalah penelitian,’”
5. Tekmk Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah mengpunakan teknik analisis
deskniptip kualitatif vaitu menggambarkan, menguraikan, atau menjelaskan seluruh
masalah vang ada pada rumusan masalah di muka secara tegas dan sejelas-jelasnyva.
Kemudian penjelasan-penjelasan itu ditarik kesimpulan secara deduktf, wvaitu

menarik  suatu  kesimpulan dari permyataan-pernyataan vang bersifat umum

fd'[hmmi, Forkok-pokok Armtrapologs Bedowa, (Jukarta: Yayasan Obor, 1996), hal 51
*’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suat Pendekatan Prakrek, {Jekarta; 20402}, hal.
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disimpulkan ke khusus, sehingga penvajian hasil penelitian mi dapat dipahami
dengan mudah. ™

Selain itu, agar penelitian ini dapat dipahami dengan mudah diperfukan pula
interpretasi. Interpretasi adalah menafsirkan fakia sejarah dan merangkai fakta
tersebut menjadi satu kesatuan yang harmonis dan masuk akal. Interpretas: dalam
sejarah dapat juga diartikan schagai penafsiran suatu penistiwa atau memberikan
pandangan teoritis terhadap suatu peristiwa. Sejarah sebagai suatu peristiwa dapat
diungkap kembali oleh para sejarawan melalui berbagai sumber, baik berbentuk data,
dokumen perpustakaan, buku, berkunjung ke situs-situs sejarah atau wawancara,
schingga dapat terkumpul dan mendukung dalam proses interpretasi.*’ Penafsiran
fakta harus bersifat logs terhadap kescluruhan konteks peristiwa sehingga berbagai
fakta vang lepas satu sama lainnya dapat disusun dan dihubungkan menjadi satu
kesatuan yang masuk akal.

Pada Tahap imi semua data dianalisis, mengingat naskah gelumpai beraksra
ulwka-pa-nga koleksi Museum Balaputra Dewa no. Inventaris 07.41 merupakan
naskah vang belum pemnah dilakukan penyuntingan atau penelitian sebelumnya serta
naskah yang hanya ada satu (tunggal) maka dalam hal penyuntingan akan

dipergunakan metode edisi Naskah Tunggal. Dalam tahap ini naskah yang merupakan

Pusain Usman dan Pumomo Setivadi Akbar, Metode Pemefitian Sosial, (Inkara Bumi
Aksara, 1998), hal 4.

= Wtp Hwoww cpuik com/2013/05/langkah-langkah-dalam-penelitian himl, diakses 27 maret
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naskah tunggal sehingga perbandingan tidak mungkin dilakukan, dapat ditempuh dua
jalan yaitu

Pertama, edisi diplomatik, yaitu menerbitkan satu naskah seteliti-telitinya
tanpa mengadakan perubahan. Edisi diplomatik vang baik adalah hasil pembacaannya
vang diteliti oleh seorang pembaca yang ahli dan berpengalaman. Dalam bentuknya
vang paling sempumna, edisi diplomatik adalah naskah asli direproduksi fotografis.
Hasil reproduksi fotografis itu deisebut juga faksimile. Dapat juga penyvuntingan
membuat transliterasi setepat-tepatnyva tanpa menambahkan sesuatu, Danl segi
teoritis, metode i1 paling murni karena tidak ada unsur campur tangan dari pihak
editor. Namun, dar segi praktis kurang membantu pembaca

Kedua, Edisi standar waitu menerbitkan naskah dengan membetulkan
kesalahan-kesalahan kecil, sedang ejaanya disesuaikan dengan ketentuan vang
berlaku, Diadakan pengelompokan kata, pembagian kalimat, digunakan huruf besar,
pungtuasi, dan diberikan pula komentar mengenai kesalahan-kesalahan teks.
Pembetulan vang tepat dilakukan atas dasar pemahaman vang sempurna sebagai hasil
perbandingan dengan naskah-naskah sejenis dan sezaman. Semua perubahan vang
diadakan dicatat ditempat vang khusus agar selalu dapat dipenksa dan
diperbandingkan dengan bacaan naskah sehingga masih bisa memungkinkan
penafsiran lagi oleh pembaca Segala usaha perbaikan harus disertal pertanggung

jawaban dengan metode rujukan vang tepat.™

*Barorch baned, Dik, Pesgantar feort filodogl, (Yogvakarta:Badan Penelitian dan publikas:
fakultas, seksi filologe, fakultas sastra Universitas Gajah Mada, 1994) Hal 67-68
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian yang berjudul naskah gelumpai
beraksara uluka-ga-nga koleksi museum balaputra dewa no. Inventaris 07 41 (suatu
tinjauan teks dan kajian nilai pada naskah) terdiri dan lima bab, dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB 1 Merupakan pendahuluan vang menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kepunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teor, metode
penelitian dan sistematika penulisan,
BAB I1 Menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian
naskah.
BAB 111 Merupakan bab yang membahas mengenai identifikas: naskah, tulisan, fisik
naskah, dan salinan naskah, suntingan teks serta terjemahan isi naskah dalam bentuk
ringkasan isi berdasarkan bans naskah.
BAB IV Menjelaskan mengenai gambaran serta makna (is1) teks vang terdapat pada
naskah gelumpai beraksra ulwka-ga-nga koleksi museum balaputra dewa no.
[nventaris 07 41
BAB V Merupakan penutup berisi tentang kesimpulan dan penulis vang telah
dilakukan dan jawaban dani masalah pokok tentang naskah gelumpai beraksra ulwka-
ga-nga koleksi museum balaputra dewa no. Inventaris 07.4]1 yang menjadi sasaran
penelitian serta dilengkapt saran sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas

penelitian im,
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Dalam penelitian ini agar seluruh fakta hasil penelitian dapat sajikan secara
batk maka dalam tahapan terakhir penelitian ini adalah historiografi. Historiografi
adalah penulisan sejarah. Historiografi merupakan tahap terakhir dari kematan
penelitian untuk penulisan sejarah, Menulis kisah sejarah bukanlah sekadar menyusun
dan merangkai fakta-fakia hasil penelitian, melainkan juga menyampaikan suatu

pikiran melalul interpretasi sejarah berdasarkan fakta hasil peneliban.
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